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RINGKASAN

Kerupuk udang merupakan produk pangan yang mempunyai umur simpan relatif
singkat. Proses penyimpanan kerupuk udang ini akan menimbulkan masalah
seperti menurunnya tingkat kerenyahan (melempem). Setiap bahan pangan
memiliki survival yang berbeda-beda dengan laju kerusakan masing-masing.
Dalam kajian survival atau reliability, kerusakan kerupuk udang dianggap sebagai
sebuah kegagalan (failure) yang terjadi setelah sebuah proses berlangsung dalam
rentang waktu tertentu. Salah satu model matematik yang dapat digunakan untuk
menggambarkan fenomena survival atau reliability adalah model distribusi
statistik. Penelitian ini bertujuan untuk memilih model survival berbasis distribusi
statistik yang sesuai untuk menggambarkan kerusakan kerupuk udang dengan
berbagai perlakuan pengemasan. Setelah tiba di ruang penyimpanan pada suhu
ruang, kerupuk udang dibagi mentiutwtiga macam perlakuan yaitu kemasan
plastik Polyprophylene (PPY 03" mm, kemasan plastik Polyprophylene (PP) 0.5
mm dan kemasan plasiik Polyethylene (PE) 0.7 mm. Pengamatan kerusakan
dilakukan tiap 6 /jam. Data jumlah kerupuk udang yang tidak rusak selama
observasi disesuaikan dengan model distribusi. Weibull dan Log-Logistik. Kedua
parameter vaitu'p dan k akan digunakan untuk membandingkan umur simpan
kerupuk udang dengan berbagai perlakuan pengemasan. Lebih jauh, akan dihitung
nilai Tyo, Tsodan.Tg berdasarkan nilai parameter yang dipercleh. Hasil analisa
data menunjukkan | model - distribusi Weibull ‘dan. Log-Logistik bisa
menggambarkan proses kerusakan yang dipelajari, namun model distribusi
Weibull lebili sesuai untk menggambarkan pola kerusakan udang selama
penyimpanan, Dari hasil estimasi nilai parameter laju kerusakan (p), diketahui
umur simpan kerupuk udang yang disimpan dalam plastik Polyethylene (PE) 0.7
mm mempunyai laju Kerusakan paling fambat dan mempunyal umur simpan
paling lama.
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SUMMARY

Shrimp chip is a food product which have a relatively short shelf-life. Storage of
the shrimp chip can cause problems such as the decreasing of crispness (soggy).
Every food product has different reliability caused by each failure rate. In terms of
survival or reliability study, shrimp chip’s spoilage can be regarded as a failure
after a long-term process. A class of mathematical model that can be used to
describe survival or reliability phenomena is statistical distribution model. The
aim of this experiment is to choose suitable survival models to describe shrimp
chip’s spoilage under different packaging treatments. Upon armrival at the
experiment room at ambient temperature, the shrimp chips were distributed into
three packaging treatments i.e. 0.3 mm polypropylene (PP) plastics, 0.5 mm
polypropylene (PP) plastics and 0.7 mm polyethylene (PE) plastics. Observation
of spoilage was done every 6 hours, Data of shrimp chips survived until each
observation were fitted against the Weibuli and Log-Logistic distribution models.
Two parameter of the models;"i.€..p and -k Were'used to compare the shelf-life of
shrimp chips under diffefent treatments. Furthermors, values of Tjp, Tso and Ty
were calculated baSed On these parameters. The analysisqeyealed that Weibull and
Log-Logistic disfribution ‘models can desenbe well theshrimp chip’s spoilage
process, but the former gives more @eccurate prediction. Based on estimated to
failure rate parameters! the shelf life .of shrimp chips. Stored in 0.7 mm
polyethylene plastics has the lowest spoilage rate and accordingly the longest
shelf-life.
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